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Charles R. Vorst



Sudah lebih dari lima tahun belakangan telah diketahui bahwa risiko extreme
weather dan  climate action failure selalu masuk dalam top list Global Risk
Report yang dirilis tiap tahun oleh World Economic Forum. Risiko extreme
weather dan climate action failure ini merupakan salah satu contoh nyata dari
event yang kita kenal dengan Gray Rhino yang diperkenalkan oleh Michele
Wucker pada tahun 2016 yang menyebutkan di mana highly probable, high
impact but yet neglected threat, yaitu suatu risiko yang yang telah dapat
dilihat meskipun dari jauh yang berangsur mendekat dengan dampak yang
besar namun entah bagaimana sering kali terabaikan. Perhatian dan harapan
publik secara global terhadap aspek perlindungan lingkungan pada bisnis
korporasi terus meningkat bahkan banyak pihak yang sudah mulai
memprediksi bahwa semakin ke depan ekonomi dengan ekologi akan
semakin terkait erat, di mana akan tiba masa carbon rating akan menjadi
sama pentingnya dengan credit rating.
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Tantangan utama yang dihadapi dalam pembangunan ekonomi ke depan adalah
perubahan iklim. Terkait dengan hal tersebut diperlukan komitmen yang kuat dari
seluruh pihak untuk dapat menurunkan emisi gas rumah kaca guna mencegah
terjadinya krisis iklim. Di antaranya adalah melalui program keuangan
berkelanjutan untuk membiayai proyek-proyek ramah lingkungan demi
terciptanya pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Menjadi sangat penting
untuk mendiskusikan bagaimana profesi manajemen risiko mengambil peran agar
proses transisi menuju keuangan berkelanjutan dapat dilakukan secara terstruktur
sehingga segala risiko dapat kita tangani dengan baik. 

Stabilitas Sektor Jasa Keuangan Yang Terjaga

Keadaan sistem keuangan Indonesia saat ini secara umum stabilitas sistem
keuangan di Indonesia tahun 2021 masih terjaga dengan baik. Rasio-rasio
prudensial sektor keuangan seperti permodalan maupun likuiditas masih pada
tingkat yang sangat memadai. Untuk pasar modal, IHSG ytd sampai dengan
tanggal 17 Februari 2022 masih naik 3,85%. Selain itu, arus dana masuk per
tanggal yang sama untuk saham dan SBN juga sudah ada sekitar Rp25 triliun. Dan
porsi investor lokal yang juga mengalami kenaikan sebanyak 7,8 juta investor atau
sekitar 53,68%. Sedang untuk perbankan, indikator-indikator terus menunjukkan
perbaikan sejak masa pandemi, di mana kredit perbankan tumbuh di 2021 sebesar
5,24% yoy setelah sebelumnya akhir Desember 2020 terkontraksi sebesar -2,41%
yoy. Rasio NPL gross di akhir Desember 2021 turun menjadi 3,00% dibandingkan
tahun sebelumnya sebesar 3,06%. NPL Net juga mencatatkan penurunan di akhir
tahun 2021 yakni sebesar 0,88% dibanding capaian tahun 2020 sebesar 0,98%.
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Restrukturisasi kredit Covid-19 juga tercatat terus melandai menjadi Rp663,5 triliun
setelah sebelumnya sempat menyentuh Rp830 triliun di tahun 2020. Jumlah
debitur restrukturisasi kredit Covid-19 juga mengalami tren penurunan dari 6,26
juta debitur per akhir desember 2020 menjadi 4,04 juta debitur di akhir tahun 2021.
Perbankan juga terus meningkatkan rasio CKPN secara gradual sampai dengan 16%
di akhir Desember 2021 dibandingkan bulan sebelumnya yang hanya 14,85%. Selain
itu, permodalan perbankan juga terjaga jauh dari treshold minimum sebesar 25,67
per akhir Desember 2021, didukung dengan likuiditas yang memadai dengan
pertumbuhan dana pihak ketiga sebesar 12,21% yoy per akhir Desember 2021.
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Climate Risk Sebagai Top Risk

Berdasarkan publikasi oleh Gartner pada triwulan IV 2021, diketahui bahwa salah
satu risiko dari 20 risiko teratas yang akan terjadi dalam jangka waktu sampai
dengan dua tahun ke depan adalah risiko Climate Activism. Hal ini menunjukkan
bagaimana ketidakpastian yang ditimbulkan dari climate activism tersebut perlu
dijaga dengan pengendalian internal yang memadai, dipantau, dan disiapkan
mitigasinya oleh organisasi dalam beberapa waktu ke depan. 

Selain itu, publikasi tahunan dari The Institute for Internal Auditors (IIA) juga
menyebutkan Environment Sustainability sebagai salah satu dari 12 risiko teratas di
tahun 2022. Risiko ini menguji kemampuan organisasi untuk mengukur,
mengevaluasi, dan melaporkan dampak lingkungan dan keselamatan kerja dengan
memadai. Hal ini terkait dengan tuntutan kepada organisasi yang semakin tinggi
baik dari pemangku kepentingan, pemegang saham, pemerintah dan regulator,
pelanggan, maupun karyawan untuk memiliki perhatian terhadap dampak
lingkungan dan keselamatan kerja. Oleh karenanya, organisasi harus mampu
mengevaluasi dan mengungkap dampak operasional dan bisnis yang dilakukan
terhadap lingkungan. Adapun tuntutan adanya faktor pengamanan atas potensi
kecelakaan kerja juga terus meningkat, di mana hal ini juga di dorong dengan
adanya pandemi dan bahaya perubahan iklim. 
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Komitmen Indonesia Untuk Mitigasi Perubahan Iklim

Penanganan terhadap risiko perubahan iklim merupakan risiko bersama yang
membutuhkan kolaborasi pada tingkat global. Hampir seluruh negara
menunjukkan komitmen mereka untuk berperan aktif dalam menurunkan emisi
gas rumah kaca guna menjaga kenaikan suhu global di bawah treshold 1,50C
sebagaimana yang telah disepakati dalam Paris Agreement on Climate Change
2015 – 2030. Indonesia telah meratifikasi Paris Agreement tersebut ke dalam UU
No. 16/2016 tentang Pengesahan Paris Agreement to the United Nations
Framework Convention On Climate Change. Selain itu, Indonesia juga berkomitmen
menurunkan emisi gas rumah kaca dari tingkat Business  as Usual pada tahun
2030 sebesar 29% melalui upaya nasional dan 41% dengan dukungan
internasional. Kebutuhan penanganan iklim untuk mengurangi emisi karbon
sangat besar, dibutuhkan mobilisasi dana dari sektor swasta dan non-pemerintah
(termasuk filantropis) untuk menyokong dana publik/pemerintah yang masih
terbatas.
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Lebih dari 200 negara telah menyepakati Glasgow Climate Pact untuk menjaga
target 1,5°C dan menyelesaikan Paris Rulebook. Telah dicapai pula kesepakatan
untuk menurunkan 45% emisi karbon global sebelum 2030. Dalam rangka
mencapai target tersebut, untuk pertama kalinya, COP26 menyepakati “phase-
down” fossil fuels dan penurunan emisi dari gas metana selambatnya di 2030.
Juga banyak negara maju yang berkomitmen untuk meningkatkan mobilisasi dana
(adaptation finance) USD100 miliar per tahun di 2021-2025 dan berupaya
mencapai target capaian dana tersebut secepatnya. Hal ini di dorong pula dengan
diumumkannya climate agreement antara US dan China yang menyepakati
pencapaian target 1,5°C sebagaimana yang disebutkan dalam Paris Agreement.
Dalam konteks domestik, pemerintah, melalui Kementerian ESDM, telah
mengeluarkan Roadmap Net Zero Emission 2021 – 2060 yang berfokus pada
pengembangan energi baru terbarukan yang masif dan pelepasan (retirement)
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) secara berkala. Hal ini didukung oleh PLN
sebagai penyedia tunggal listrik di Indonesia dengan Rencana Usaha Penyediaan
Tenaga Listrik (RUPTL) PLN 2021-2030 yang mencakup transisi dari energi fosil
ke energi bersih, pengembangan infrastruktur, dan penerapan teknologi baru
yang ramah lingkungan.
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Stabilitas: meningkatkan daya tahan IJK terhadap risiko lingkungan hidup dan
sosial serta pendalaman pasar keuangan (produk dan/jasa keuangan
berkelanjutan).

Pertumbuhan ekonomi berkelanjutan: meningkatkan kontribusi IJK dalam
penyediaan pendanaan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/Sustainable
Development Goals (SDGs) dan Perubahan Iklim/ Climate Change (CC).

Inklusif: perluasan akses pendanaan bagi masyarakat yang terdampak
perubahan iklim dan menurunkan income gap.

Sustainable Finance

Penanganan terhadap risiko perubahan iklim merupakan agenda besar
mengingat kebutuhan dana dalam upaya penurunan tingkat emisi gas CO2 dan
beralih ke ekonomi hijau sangat signifikan. Kesenjangan kebutuhan pembiayaan
SDGs di negara-negara berkembang yang mencapai USD2,5 Triliun per tahun
tentu tidak dapat bergantung dari dana publik saja, ini juga harus ditopang dari
sektor non pemerintah lainnya dan dunia usaha (private), termasuk sektor jasa
keuangan. Dari sini jasa keuangan dapat mengambil peran dalam penurunan
emisi melalui berbagai skema pembiayaan. Para pelaku industri jasa keuangan
harus mulai beralih untuk melihat peluang ke depan melalui program keuangan
berkelanjutan dalam rangka membiayai proyek-proyek ramah lingkungan demi
tercipta pertumbuhan ekonomi berkelanjutan.

Sustainable Finance (SF) atau Keuangan Berkelanjutan merupakan sistem
keuangan untuk pembiayaan proyek-proyek SDGs. SF merupakan inisiatif OJK
untuk mempersiapkan Industri Jasa Keuangan (IJK) dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan (rendah karbon) yang tertuang dalam
Roadmap Keuangan Berkelanjutan. Adapun manfaat keuangan berkelanjutan bagi
OJK dan industri jasa keuangan yang dapat dirasakan ke depan adalah:
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Hal di atas sesuai dengan apa yang telah diatur baik dalam kesepakatan global
(Paris Agreement on Climate Change 2015-2030 dan UN Sustainable
Development Goals (SDGs) 2015-2030) maupun komitmen nasional (UU 16/2016
sebagai ratifikasi Paris Agreement, Perpres 59/2017 tentang SDGs, RPJMN
2015-2019 dan selanjutnya 2020-2024), serta sesuai dengan ekspektasi
pemangku kepentingan terhadap peran aktif OJK, di mana IJK ikut peduli
terhadap lingkungan hidup dan sosial, serta penyediaan pendanaan IJK untuk
SDGs dan CC.
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Roadmap Keuangan Berkelanjutan Tahap I (2015 – 2019)

Bentuk komitmen OJK dalam mendukung pelaksanaan keuangan berkelanjutan
di Indonesia, seperti yang telah direalisasikan dengan diterbitkannya Roadmap
Keuangan Berkelanjutan Tahap I 2015-2019 dan Tahap II 2021-2025. Tujuan
dari Roadmap Keuangan Berkelanjutan Tahap I adalah untuk memberikan arah
kebijakan pada inisiatif keuangan berkelanjutan dan meningkatkan kesadaran
para pemangku kepentingan akan pentingnya pengembangan keuangan
berkelanjutan. Melalui POJK Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Keuangan
Berkelanjutan, OJK telah mewajibkan lembaga jasa keuangan untuk menyusun
Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan. Selain itu, lembaga jasa keuangan,
emiten, dan perusahaan publikjuga diwajibkan menyampaikan Laporan
Berkelanjutan (Sustainability Report). Terkait kewajiban penyampaian laporan
berkelanjutan ini, Indonesia meraih peringkat #1 pada survei terkait tingkat
kepercayaan terhadap perusahaan yang menyampaikan laporan kinerja
keberlanjutan (sustainable report) yang dilaksanakan oleh Globe Scan dan GRI
terhadap 1000 orang dari 27 negara yang berbeda untuk menunjukkan apakah
responden setuju bahwa perusahaan mereka telah melaporkan kinerja sosial
dan lingkungannya dengan benar/ jujur, di mana Indonesia mendapatkan
tingkat persepsi kepercayaan yang tertinggi (81%). Indonesia juga menjadi
penerbit obligasi hijau kumulatif terbesar di kawasan ASEAN dalam hal ukuran
penerbitan dengan nilai yang mencapai sekitar USD5 miliar, diikuti oleh Filipina
(USD2,9 miliar) dan Singapura (USD2,3 miliar). Menurut data dari Sustainable
Banking and Finance Network tahun 2021, Indonesia bersama Cina dan Kolombia
berada dalam tahapan terdepan di antara Emerging Countries untuk selanjutnya
menuju tahap mature.
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Beberapa ketentuan lain yang telah diterbitkan untuk mendukung implementasi
Keuangan Berkelanjutan Tahap I (2015 – 2019) antara lain POJK Nomor
60/POJK.04/2017 tentang Penerbitan dan Persyaratan Efek Bersifat Utang
Berwawasan Lingkungan (Green Bond); KDK Nomor 24/KDK.01/2018 tentang
Insentif Pengurangan Biaya Pungutan sebesar 25% dari Biaya Pendaftaran dan
Pernyataan Pendaftaran Green Bond, dan insentif untuk mendukung kendaraan
bermotor listrik berbasis baterai (KBL BB) berupa penurunan bobot ATMR dari
100% menjadi 75%.
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Roadmap Keuangan Berkelanjutan Tahap II (2021 – 2025)

Melanjutkan implementasi Roadmap Tahap I yang berfokus pada peningkatan
pemahaman, keterbukaan, komitmen industri keuangan, penguatan, dan akselerasi
implementasi keuangan berkelanutan, Roadmap Tahap II berfokus pada pembentukan
ekosistem Keuangan Berkelanjutan yang komprehensif dengan 7 (tujuh) komponen
utama di dalamnya. Tujuh komponen tersebut yaitu (1) Awareness, melalui penerbitan
Buku Seri Keuangan Berkelanjutan (sektoral), Kampanye Nasional - Indonesia
Sustainability Week, Program Inklusi Keuangan Berkelanjutan; serta publikasi yang
informatif untuk investor baru; (2) SDM, melalui capacity building/workshop keuangan
berkelanjutan dan pengembangan e-learning; (3) Dukungan Non-Pemerintah, melalui
pengembangan pusat penelitian dan pilot project keuangan berkelanjutan; (4)
Koordinasi Kementerian/Lembaga, melalui Task Force Keuangan Berkelanjutan,
pemantauan dan evaluasi implementasi keuangan berkelanjutan; (5) Infrastruktur
Pasar, melalui pengembangan Sustainable Finance Information Hub serta pasar primer
dan sekunder; (6) Produk, melalui dukungan pengembangan infrastruktur dan inovasi
produk); dan (7) Kebijakan, melalui Taksonomi Hijau, penerapan integrasi risiko ESG
dalam manajemen risiko LJK, pengembangan insentif, serta Pedoman Penerapan
Keuangan Berkelanjutan di Pasar Modal dan IKNB. Pengembangan ekosistem
merupakan komitmen OJK dalam mewujudkan regulasi yang transparan, membangun
sinergi kerja sama dengan kementerian/lembaga dan pemangku kepentingan terkait,
serta meningkatkan kapabilitas industri keuangan.
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Hijau (sektor ekonomi memenuhi kaidah/prinsip/definisi Taksonomi
Hijau)

Kuning (sektor ekonomi memenuhi sebagian kaidah/prinsip/definisi
Taksonomi Hijau)

Merah (sektor ekonomi tidak memenuhi kaidah/prinsip/definisi
Taksonomi Hijau).

Taksonomi Hijau Indonesia

Salah satu fokus Roadmap Keuangan Berkelanjutan Tahap II (2021 – 2025)
yaitu Penyusunan Taksonomi Hijau dapat diselesaikan. Taksonomi Hijau 1.0
secara resmi telah diluncurkan oleh Presiden Republik Indonesia pada
Pertemuan Tahunan Industri Jasa Keuangan 20 Januari 2022 lalu.
Taksonomi Hijau 1.0 ini menjadi pedoman bagi penyusunan kebijakan
(insentif dan disinsentif) dari berbagai Kementerian dan Lembaga, termasuk
OJK. OJK bersama Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,
Kementerian Perindustrian, Kementerian Kelautan dan Perikanan,
Kementerian Perhubungan, Kementerian Pertanian, Kementerian Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif, serta Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat, telah mengkaji 2.733 sektor/subsektor, di mana 919
sektor/subsektor di antaranya telah dikonfirmasi oleh kementerian terkait
dengan kriteria sebagai berikut:

Diharapkan Taksonomi Hijau ini dapat dijadikan dasar dalam penyusunan
kebijakan yang akan digunakan sebagai insentif maupun disinsentif bagi
industri yang menunjukkan komitmen dan kontribusi dalam pembiayaan
hijau. Taksonomi Hijau 1.0 ini juga berperan sebagai pedoman untuk
keterbukaan informasi, manajemen risiko, dan menjadi panduan dalam
pengembangan produk/jasa keuangan berkelanjutan yang inovatif bagi
lembaga jasa keuangan dan emiten.
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Dukungan OJK Terhadap Keuangan Berkelanjutan

Selain Taksonomi Hijau, langkah strategis OJK untuk memastikan penerapan
prinsip keuangan berkelanjutan yang efektif dan menangani isu-isu terkait
iklim adalah mempersiapkan operasionalisasi carbon exchange sesuai
kebijakan pemerintah, mengembangkan sistem pelaporan LJK yang
mencakup green financing/instruments sesuai dengan taksonomi hijau,
pengembangan kerangka manajemen risiko untuk IJK dan pedoman
pengawasan berbasis risiko untuk pengawas dalam rangka menerapkan
risiko keuangan terkait iklim (dalam mengembangkan kerangka manajemen
risiko dimaksud, OJK secara aktif ikut serta dalam Financial Stability Board -
Working Group on Climate Risk/WGCR. Diharapkan nantinya dapat tersedia
panduan tentang climate related financial risks bagi IJK, dan kerangka kerja
manajemen risiko ini dapat menjadi katalisator yang mendorong
peningkatan pembiayaan hijau di Indonesia), pengembangan skema
pembiayaan atau pendanaan proyek yang inovatif dan feasible (termasuk di
sektor energi untuk mendorong pembiayaan renewable energy), serta
meningkatkan awareness dan capacity building untuk seluruh pemangku
kepentingan. Selain itu, telah dilakukan juga pembentukan Task Force
Keuangan Berkelanjutan Sektor Jasa Keuangan yang sejalan dengan inisiatif
strategis OJK/2021 yang merupakan forum kerja sama dan koordinasi
dengan industri jasa keuangan untuk mempercepat proses pengembangan
keuangan berkelanjutan di Indonesia dan dapat diimplementasikan dengan
baik.
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Peran Penting Manajemen Risiko Dalam Pencapaian Tujuan Keuangan
Berkelanjutan

Manajemen Risiko memegang peranan penting dalam menghindari atau
meminimalisasi eksposur risiko yang dapat terjadi sehingga dapat
memberikan nilai tambah bagi organisasi. Fungsi manajemen risiko harus
dapat mengidentifikasi, mengukur, dan dapat memitigasi berbagai risiko yang
dapat mengganggu pencapaian tujuan organisasi, tidak terkecuali risiko
perubahan iklim. Secara umum, terdapat tiga jenis risiko terkait perubahan
iklim, yaitu physical risk (fenomena perubahan iklim yang menimbulkan
kerusakan properti dan berdampak langsung terhadap proses bisnis, seperti
bencana alam, kenaikan permukaan laut, dan terjadinya peristiwa cuaca
ekstrem), transition risk (muncul dari perubahan kebijakan dan pengembangan
teknologi untuk beralih kepada ekonomi rendah karbon, seperti perubahan
kebijakan, inovasi teknologi, dan preferensi konsumen), serta liability risk
(kerugian hukum atau klaim akibat kerugian usaha yang tidak
mempertimbangkan dampak perubahan iklim, seperti penalti akibat tuntutan
pemangku kepentingan, maupun akibat regulatory enforcement). Apabila
mitigasi terhadap risiko-risiko di atas tidak segera dilakukan dengan baik
maka risiko-risiko ini dapat berpotensi memberikan dampak negatif terhadap
keuangan perusahaan dengan dampak di antaranya dapat berupa kerusakan
fisik aset, gangguan proses produksi, gangguan supply chains, gangguan harga
bahan baku, dan perubahan product and servise demand. 

Tidak terkecuali di IJK, perubahan iklim juga meningkatkan terjadinya
beberapa risiko, seperti di sektor asuransi terjadi risiko peningkatan jumlah
klaim terhadap properti yang terkena bencana alam, atau tagihan kesehatan
yang membengkak akibat peningkatan jumlah penyakit baru. Sementara di
sektor perbankan, risiko yang mungkin muncul adalah risiko kredit karena
kerugian debitur akibat bencana alam, atau peningkatan biaya produksi
karena peralihan penggunaan teknologi yang lebih ramah lingkungan. Di
sinilah nilai penting pengelolaan risiko perubahan iklim.
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Proses transisi menuju ekonomi rendah karbon juga tidak terlepas dari risiko.
Meningkatnya risiko lingkungan, sosial, dan tata kelola menjadi tantangan
bagi manajemen risiko agar proses peralihan dapat dilakukan secara tertata
sehingga segala risiko dapat ditangani dengan baik. Setiap perusahaan harus
memasukkan risiko perubahan iklim dalam prosedur tata kelola masing-
masing sejalan dengan identifikasi risiko yang dilakukan perusahaan, struktur
pengendalian, dan pelaporannya. Setiap perusahaan harus dapat
menyesuaikan sistem manajemen risiko yang telah ada saat ini dengan
tantangan perubahan iklim ke depan. Upaya penyesuaian manajemen risiko
perusahaan terhadap perubahan iklim di antaranya adalah mengumpulkan
informasi tentang risiko iklim di masa depan, meninjau dan mengukur dampak
perubahan iklim terhadap berbagai risiko yang telah ada saat ini (antara lain
risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, dan lain-lain),
mengembangkan alat dan metodologi penilaian risiko yang memadai, serta
mengembangkan keahlian manajemen risiko, khususnya terkait teknologi
rendah karbon dalam mengembangkan produk baru yang mendukung
penurunan emisi.
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Peran IRMAPA Dalam Pencapaian Tujuan Keuangan Berkelanjutan

Risiko perubahan iklim tidak bisa dipandang sebelah mata. Setiap perusahaan
harus memasukkan risiko perubahan iklim dalam prosedur tata kelola internal,
sejalan dengan identifikasi risiko perusahaan, struktur pengendalian, dan
pelaporannya. Setiap perusahaan sudah harus memulai transformasi dalam proses
bisnis dan investasinya. Kaitannya dengan profesi manajemen risiko, para
profesional manajemen risiko diharapkan dapat mengawal proses transformasi di
atas.

IRMAPA diharapkan dapat mengambil peran strategis dalam mempersiapkan
Anggotanya untuk meningkatkan fungsi manajemen risiko di perusahaan masing-
masing menuju sustainable finance. Diharapkan IRMAPA dapat berperan aktif
dalam menyediakan standar operasional, struktur governance, tools, framework,
dan SDM yang memiliki kompetensi manajemen risiko yang mumpuni, sehingga
keseluruhan industri dapat siap mendukung pelaksanaan sustainable finance di
Indonesia pada khususnya, dan di tingkat global pada umumnya. 
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IRMAPA, melalui GRC Forum Indonesia, juga telah bekerja sama dengan OJK
dengan menyusun Buku Panduan Mencapai Model Keunggulan GRC pada
tahun 2020. Buku Panduan yang praktis ini dilengkapi dengan prinsip,
kerangka kerja, maturity model dan assessment tools, sehingga dapat
mempermudah upaya bersama untuk menerapkan integrated GRC di masing-
masing organisasi.
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Maulana Ibrahim



IRMAPA dan para profesional manajemen risiko diharapkan dapat bersiap diri untuk
ikut berkontribusi kepada perusahaan dalam transisi dan transformasi dari
ekonomi/model bisnis yang biasa dijalankan menuju ekonomi/model bisnis yang
berkelanjutan (green economy), serta membangun kesiapan perusahaan untuk
menghadapi risiko dan dampak yang mungkin muncul dari proses tersebut,
sehingga pada akhirnya tujuan keuangan berkelanjutan di Indonesia dapat tercapai
dengan mengacu pada Roadmap Berkelanjutan Tahap II (2021-2025) dari OJK. 

IRMAPA mendukung Roadmap Berkelanjutan Tahap II di atas, dan mengajak para
Anggotanya, serta asosiasi profesi dan asosiasi industri dalam sektor jasa keuangan
untuk bersinergi dan berkolaborasi dalam mendukung pembangunan ekosistem
keuangan berkelanjutan di Indonesia melalui apa yang dapat diinisiasi dan
dilaksanakan secara bersama-sama, baik terkait pembangunan kapasitas SDM
maupun peningkatan kesadaran para pemangku kepentingan.

Selain itu, IRMAPA juga mengingatkan para profesional bidang manajemen risiko
untuk mengantisipasi scarring effect dari pandemi COVID-19 kepada perusahaan,
serta peningkatan digitalisasi ekonomi yang dapat membawa berbagai peluang
sekaligus risiko baru bagi perusahaan. Hendaknya para Anggota dan profesional
bidang manajemen risiko di Indonesia senantiasa memperluas wawasan dan
meningkatkan kepekaan akan berbagai potensi tantangan yang berasal dari
ancaman perubahan iklim dan berbagai perubahan yang mungkin terjadi di depan,
yang dapat mempengaruhi bisnis perusahaan, baik yang hadir sebagai risiko
maupun peluang di masa mendatang.

3

Anggota Dewan Pengawas & Kode Etik IRMAPA.3
19

Tantangan dan Peluang Profesi  Manajemen Ris iko  da lam
Pencapaian  Tujuan Keuangan Berkelanjutan



20

Meningkatkan harkat dan martabat profesi manajemen risiko di Indonesia melalui
kontribusi positif kepada masyarakat;

TENTANG IRMAPA



IRMAPA, atau Indonesia Risk Management Professional Association, adalah sebuah
asosiasi bagi para praktisi dan profesional bidang manajemen risiko lintas sektor dan
industri di Indonesia yang didirikan pada tanggal 30 April 2012. Para Anggota yang
tergabung dalam organisasi ini berasal dari latar belakang yang beragam, mulai dari para
praktisi korporasi, baik BUMN, swasta nasional, maupun PMA, perusahaan terbuka
maupun private company, serta aparat pemerintah pusat dan daerah, konsultan, periset,
dosen, hingga mahasiswa. 

IRMAPA memiliki visi untuk menjadi asosiasi profesi manajemen risiko di Indonesia yang
menduduki posisi terhormat di dalam dan luar negeri, serta tujuan: 

1.

    2.Menyediakan program dan layanan bernilai tambah bagi Anggota dan
        pemangku kepentingannya; dan

    3.Memperkuat kredibilitas IRMAPA dengan dasar tata kelola
        organisasi yang baik.

Dalam menuju visi dan pencapaian tujuannya di atas, IRMAPA juga terus berbenah dan
mengembangkan kapasitas untuk dapat memberikan manfaat sebesar-besarnya kepada
seluruh Anggota karena IRMAPA meyakini bahwa kiprah para Anggota dalam penerapan
manajemen risiko di organisasi masing-masing yang kemudian akan meningkatkan
pengakuan dan apresiasi terhadap profesi manajemen risiko di Indonesia.

IRMAPA juga senantiasa aktif menghubungkan para pemangku kepentingan melalui
berbagai kegiatan dan inisiatif agar tercipta kolaborasi sinergis antara IRMAPA dengan
pemangku kepentingannya maupun antar pemangku kepentingan IRMAPA sehingga,
melalui kolaborasi sinergis ini, IRMAPA dan para pemangku kepentingan dapat
menyediakan apa yang diperlukan oleh praktisi dan profesional manajemen risiko untuk
berkontribusi bagi organisasi tempat mereka berkarya. Untuk mengetahui lebih lanjut
tentang IRMAPA, atau dukungan yang dapat IRMAPA berikan terhadap pengembangan
praktik manajemen risiko, kunjungi irmapa.org, atau kontak kami di +62 811-1291-253
(WA) atau sekretariat@irmapa.org. 

irmapa.org
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